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Abstrak
Dari hasil analisis hirarki proses pembobotan bangunan gedung perkuliahan Politeknik
Negeri Ketapang, maka dapat disimpulkan bahwa nilai bobot komponen struktur
bangunan (56,94%) > Komponen Arsitektur (26,03%) > Komponen Utilitas (17,02%).
Maka dapat disimpulkan bahwa komponen struktur mempuyai skala prioritas yang
tinggi jika dilakukan kegiatan pemeliharaan.
Nilai Indeks Kondisi bangunan gedung perkulihan sebesar 97,72%. Kondisi fisik
bagunan secara keseluruhan masuk dalam zona 1 (70-100 nilai indeks kondisi), dengan
langkah penanganan tindakan pemeliharaan yang bersifat segara, digolongkan dalama
kerusakan ringan. Gambaran kondisi hanya terjadi kerusakan kecil pada sub elemen
plafond, sub elemen cat tembok, sub elemen plesteran dan sub elemen keramik
Dari perhitungan rencana anggaran biaya,  diketahui bahwa besar biaya yang diperlukan
untuk kegiatan pemeliharaan pada bangunan gedung Perkuliahan Politeknik Negeri
Ketapang adalah sebesar Rp. 119.929.000 untuk tahun 2017. Dengan tingkat suku
bunga (i) dan pertumbuhan  biaya pemeliharaan (g) setiap tahun ( i=g ) sebesar 6 %,
maka dapat diprediksi biaya pemeliharaan dan perawatan dari tahun 2017 sampai
dengan 2032 sebesar Rp. Rp. 4.404.247.532
Kata Kunci: pemeliharaan, analisis hirarki proses, indeks kondisi bangunan, recanan
anggaran biaya.
Abstrck
According to the result of Analytic Hierarchy Process, so it can be concluded that the
value of weight building structural components (56,94%) > Architectural Components
(26.03%)> Utility Components (17.02%). So, it can be concluded that structural
component have a high priority scale if the maintenance is done.
Index value of lecture building condition was 97,72%. The overall physical condition
building is classified in first zone (70-100 condition index values), with the step to
handle the maintenance is immediately, classified as minor damage. The condition only
show there was some minor damage in sub element platfond, sub element wall paint,
sub element of platering, and sub element of ceramic.
activities for the lecture building in Politeknik Negeri Ketapang was about Rp.
119.929.000 in 2017. According to degree of interest rest (i) and the growth of
maintance  cost (g) for each year ( i=g ) was 6%, so it can be predicted that the costs of
maintenance and care from 2017 until 2032 was Rp. 4.404.247.532
Keywords: maintenance, analytic hierarchy process, building condition index, budget
plan.
A. PENDAHULUAN
Salah satu aset bangunan gedung yang
dimiliki oleh Politeknik Negeri Ketapang yaitu
bangunan gedung kuliah perkuliahan. Pada masa
operasional bangunan gedung perkuliahan
Politeknik Negeri Ketapang, pasti mengalami
kerusakan. Dalam upaya mempertahankan
kondisi bangunan agar tetap memenuhi
persyaratan laik fungsi dan untuk menghindari
kerusakan perlu dilakukan kegiatan pemeliharaan
1. Permasalahan
Permasalahan yang dapat disimpulkan
oleh peneliti adalah bagaimana menentukan
biaya pemeliharaan bangunan gedung
perkuliahan Politeknik Negeri Ketapang?
2. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan biaya pemeliharaan bangunan
gedung perkuliahan Politeknik Negeri Ketapang.
3. Basatan Masalah
Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada
Gedung Perkuliahan Politeknik Negeri
Ketapang, Kalimantan Barat. Dalam masa
operasional bangunan, perlu dilakukan kegiatan
pemeliharaan guna menghindari kerusakan.
Untuk itu perlu dilakukan estimasi biaya
pemeliharaan.
B. TINJAUN PUSTAKA
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor : 24/PRT/M/2008 pasal 1,
pemeliharaan bangunan adalah usaha/kegiatan
untuk mempertahankan keandalan bangunan
gedung beserta prasarana dan sarananya agar
tetap befungsi sebagaimana mestinya  atau dalam
usaha meningkatkan wujud bangunan, serta
menjaga terhadap pengaruh yang rusak.
Berdasarkan Kepmen Kimpraswil No
332/KPTS/M/2002 intensitas kerusakan





Metode Indeks Kondisi merupakan
metode penilaian kondisi dengan cara
memberikan suatu skala penilaian terhadap
tingkat kondisi fisik komponen bangunan dengan
skala pengukuran kondisi terhadap waktu berupa
angka 0 sampai dengan 100 yang terbagi dalam 3
zona. Pengembangan dari metode indeks kondisi
ini adalah dengan menggunakan indeks kondisi
gabungan dari konsep nilai pengurang. Penilaian
kondisi bangunan gedung adalah menilai
seberapa jauh tingkat kerusakan komponen yang
akan mempengaruhi tingkat pelayanan dari
banguan tersebut.
Tabel 1. Skala Indeks Kondisi Bangunan dan
Langkah Penanganannya (Manurung, 2016)
Penentuan prioritas pemeliharaan
ditunjukan dengan nilai kondisi 100 (bangunan
baru) samapai dengan 0. Pada nilai kondisi
bangunan 90-100 makan prioritas pemeliharaan
ke 10.
Tabel 2. Prioritas pemeliharaan (Manurung,
2016)
No. Nilai Kondisi PrioritasPemeliharaan











dikelompokkan berdasarkan angka prioritas.















































































1. Rusak Ringan 70-100 8-10
2. Rusak Sedang 30-100 4-7
3. Rusak Berat 0 -30 1-3
Indeks kondisi adalah suatu metode
dengan menggabungkan dua nilai kondisi
komponen atau lebih dengan cara memberikan
faktor pembobotan pada tiap komponen sesuai
dengan kondisi masing-masing (Hudson, dkk.)
dengan persamaaan:
CI = ∑ ( )
Dimana :
CI = Composite Condition Index
C = Nilai kondisi banguan
W = Bobot komponen bangunan
i = Komponen bangunan ke-i
n = Komponen bangunan ke-n
Metode Analisis Hirarki Proses (AHP)
merupakan teori umum mengenai pengukuran.
Empat macam skala pengukuran yang biasanya
digunakan secara berurutan adalah skala
nominal, ordinal, interval dan rasio. Skala yang
lebih tinggi dapat dikategorikan menjadi skala
yang lebih rendah, namun tidak sebaliknya.
Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu
perhitungan harga satuan pekerjaan berlaku
untuk seluruh Indonesia, menjadi dasar dalam
menyusun biaya pemeliharaan diperlukan
gambar-gambar bestek serta rencana kerja, daftar
upah, daftar harga bahan, buku analisis, daftar
susunan rencana biaya, serta daftar jumlah tiap
jenis pekerjaan. rencana anggaran biaya
pekerjaan dihitung tiap ukuran luas.
Gambar 1. Perhitungan Anggaran Biaya
Persamaan Bunga Manjemuk secara luas
digunakan dalam memecahkan masalah dalam
evaluasi pengambilan keputusan dalam berbagai
alternatif investasi.
F = P(1+i)n
Besarnya (1+i)n umumnya disebut faktor




penggabunagn dari 2 cash flow diagram yaitu
standar annual dan standar gradient. Sehingga
jika ingin mengetahui nilai ekivalensi di masa
akan datang (nilai F) harus dijabarkan terlebih
dahulu komponen-komponen cash flow
diagramnya.
Jika i = g, P = A1( )
C. METODE PENELITIAN
Metode Deskriptif adalah penelitian
dengan cara mengumpulkan data, menganalisis
secara kritis dan menyimpulkannya  berdasarkan
fakta-fakta masa penelitian berlangsung, dengan
alasan untuk menguraikan fakta-fakta yang
sesuai dengan kondisi dilapangan. Sebagaimana
Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif
yang memiliki sifat kuantitatif dan kualitatif
yang bertujuan menentukan biaya pemeliharaan
bangunan gedung perkuliahan Politeknik Negeri
Ketapang selama masa operasional
1. Jenis dan Sumber Data
a. Data primer
Data kondisi gedung perkuliahan
politeknik negeri ketapang dan penyebaran
kusioner dalam perhitungan pembobotan hirarki
bangunan gedung
b. Data sekunder
1) Data base bangunan
2) Data perencanaan pemeliharaan yang
telah dilakukan
3) Harga Satuan bahan dan upah Kab.
Ketapang
4) Anilsa Harga Satuan Pekerjaan (SNI)
2. Teknik Analisa Data
a. Analisa Pembobotan
Pembobotan dengan komponen bangunan
menggunakan metode AHP, dimana dilakukan
penilian perdingan pasangan terhadap:
1. Komponen bangunan, yaitu komponen
struktur, komponen arsitektur, dan
komponen utilitas
2. Sub komponen bangunan yaitu masing-
masing dari komponen struktur, arsitektur
dan utulitas
3. Emelen bangunan, yaitu masing-masing
dari sub elemen struktur, sub elemen
arsitektur dan sub elemen utilitas
4. Sub bangunan, yaitu masing-masing dari
sub elemen bangunan struktur, sub
eleman bangunan arsitektur dan sun
eleman bangunan utilitas.
b. Indeks Kondisi Bangunan
Nilai indeks kondisi bangunan
memberikan gambaran kondisi bangunan
berdasarkan penilian kondisi masing-masing
komponen dengan mengalikannya dengan bobot
tiap-tiap komponen /elemen/sub elemen. Adapun
tahapan analisa adalah sebagai berikut:
1. Tahap 1. Penentuan nilai Indeks Sub
Elemen (IKSE)
2. Tahap 2. Penentuan nilai Indeks Kondisi
Elemen (IKE)
3. Tahap 3. Penentuan nilai Indeks Sub
Komponen Bangunan (IKSKB)
4. Tahap 4. Penentuan nilai Indeks Kondisi
Komponen Bangunan (IKKB)
5. Tahap 5. Penentuan nilai Indeks Kondisi
Sub Bangunan (IKSB)
1) Penentuan nilai Indeks Kondisi Sub
Bangunan Lantai I
2) Penentuan nilai Indeks Kondisi Sub
Bangunan Lantai II
3) Penentuan nilai Indeks Kondisi Sub
Bangunan Lantai III
6. Penentuan Nilai Indeks Kondisi
Bangunan  (IKB)
c. Rencana Anggaran Biaya Pemeliharaan
Rencencakan biaya pemeilharaan
bangunan gedung didasarkan pada tingkat
kerusakan yang terjadi pada bangunan sesuai
dengan data observasi dilapangan. Proses analisis
harga satuan bahan/material pada dasarnya
adalah menghitung banyaknya volume masing-
masing bahan serta besarnya biaya yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan per-satuan
pekerjaan pemeliharan yang mengacu pada
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Nomor: 28/PRT/M/2016,
Tentang Harga Satuan Pekerjaan Bidang
Pekerjaan Umum.
d. Prediksi Biaya Pemeliharaan
Besarnya biaya pemeliharaan yang akan
dikeluarkan pada tahun awal (2017), yang
diasumsikan sebagai P (Present Value), dan akan
dihitung selama 15 tahun kedapan dari tahun
2017 sampai dengan tahun 2032 sebagai F
(Future Value). Dari analisa biaya pemeliharan
selama 15 tahun diatas, pertumbuhan biaya
pemeliharaan setiap tahun diasumsikan sebesar
g. Dengan persamaan Geometrik Gradient, maka
dapat di prediksi biaya pemeliharaan dari tahun
2017 sampai dengan 2032.
3. Diagram Alir Penelitian
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
D. Hasil dan Pembahasan
1. Penilaian Kondisi Bangunan.
a. Analisa Pembobotan
Pembobotan komponen bangunan
menggunakan metode Analytic Hierarchy
Process, berdasarakan hirarki bangunan dan
kriteria pembobotan untuk menentukan nilai
skala perbandingan berpasangan dalam
menentukan nilai bobot bangunan gedung.
Bangunan terdiri dari 3 lantai sehingga
hirarki terdiri atas 3 sistem lantai. Setiap lantai
dibreakdown menjadi 3 komponen yaitu:
struktur, arsitektur dan utilitas. Setiap elemen
komponen dibreakdown menjadi beberapa sub
komponen, sub komponen dibreakdown menjadi
beberapa elemen. Tahap akhir, setiap elemen
dibreakdown menjadi beberap sub elemen.










Pintu Kusen Cor Psesi






Lantai III Cat Tembok
Cat handel
Cat Kayu






Rangka Bangunan Balok Utama
Balok
Keteranga : 1 (IKSE) Indeks Kondisi Sub Elemen
Balok Anak
Struktur 2 (IKE) Indeks Kondisi Elemen
Struktur Tangga
3 (IKSK) Indeks Kondisi Sub Komponen Bangunan
Kolom Pedestal
4 (IKKB) Indeks Kondisi Komponen Bangunan




Gambar 4. Hirarki Bangunan Lantai II
Gambar 5. Hirarki Bangunan Lantai III
Berdasarkan hirarki bangunan gedung,
dilakukan analisa matriks perbandingan
persangan.
Tabel.4. Nilai Bobot Bangunan Gedung
Perkuliahan Politeknik Negeri Ketapang
Hasil Analytic Hierarchy Process,
pembobotan hirarki bangunan gedung
perkuliahan Politeknik Negeri Ketapang, dimana
ideks bangunan pada lantai I  dengan bobot
(55,28%) > lantai II (28,38%) > lantai III
(16,34%). Dengan meilhat hasil tersebut dan
kriteria pembobotan yang telah ditentukan, maka
dapat disimpulkan bahwa lantai I mempuyai
skala prioritas yang tinggi jika dilakukan
kegiatan pemeliharaan. Nilai bobot komponen
struktur bangunan (56,94%) > Komponen
Arsitektur (26,03%) > Komponen Utilitas
(17,02%). maka dapat disimpulkan bahwa
komponen struktur mempuyai skala prioritas
yang tinggi jika dilakukan kegiatan
pemeliharaan.
b. Penilaian Indeks Kondisi Bangunan
Pemeriksaan kerusaksan yang terjadi pada
bangunan Gedung Kuliah Politeknik Negeri











Pintu Kusen Cor Psesi
Komp. Ruangan Penutup Lantai Keramik Pas. Batako
BANGUNAN Lantai II





Lantai III Cat Tembok
Cat handel
Cat Kayu






Keteranga : 1 (IKSE) Indeks Kondisi Sub Elemen
Struktur Rangka Bangunan Balok Utama
2 (IKE) Indeks Kondisi Elemen
Balok
3 (IKSK)Indeks Kondisi Sub Komponen Bangunan
Balok Anak
4 (IKKB)Indeks Kondisi Komponen Bangunan
Struktur Tangga










Pintu Kusen Cor Psesi
Komp. Ruangan Penutup Lantai Keramik Pas. Batako
BANGUNAN Lantai II




Lantai III Cat Tembok
Cat handel
Cat Kayu











Keteranga : 1 (IKSE) Indeks Kondisi Sub Elemen
Struktur Atas Kuda-Kuda
2 (IKE) Indeks Kondisi Elemen
Rangka Atap 3 (IKSK) Indeks Kondisi Sub Komponen Bangunan
4 (IKKB) Indeks Kondisi Komponen Bangunan
Penutup Atap
5 (IKB) Indeks Kondisi Bangunan
Tabel 5. Jenis Kerusakan dan Volume kerusakan
Dari hasil pemeriksaan kondisi dan
analisa,  maka kerusakan yang terjadi pada sub
elemen bangunan yaitu cat tembok, plesteran,
Plafond dan keramik lantai. Nilai yang kerusakan
yang terbesar itu pada sub elemen plafond
sebesar 70,  terkecil pada sub elemen keramik
lantai sebesar 90. Pada sub elemen cat tembok
dan plesteran dinding sebesar 75. Dari nilai
tersebut, dapat ditentukan tingkat kerusakan
bangunan, prioritas pemeliharaan dan langkah
penganganan dalam upaya permeliharaan
bangunan gedung.
Tabel 6. Nilai Kondisi Bangunan Gedung
Perkuliahan
Politeknik Negeri Ketapang
Nilai Indeks Kondisi bangunan gedung
perkulihan sebesar 97,72. Kondisi fisik bagunan
secara keseluruhan masuk dalam zona 1 (70-100
nilai indeks kondisi) berdasarkan tabel 1.
Dengan gambaran kondisi beberapa kekurangan
mungkin terlihat dan tindakan pemeliharan yang
bersifat segera tidak disyaratkan (kerusakan
ringan). Adapun berdasarkan tabel 2. Prioritas
pemeliharaan masuk dalam Prioritas
Pemeliharaan 10 (dengan nilai indeks kondisi
antara 90 – 100 % yaitu sebesar 97,72%).
Adapun kerusakan yang terjadi pada sub elemen:
a. Sub elemen plafond dengan nilai kodisi
sebesar 70. Masuk kedalam zona 1,
gambaran kondisi hanya terjadi kerusakan
kecil dengan langkah penanganan tindakan
pemeliharaan yang bersifat segera,
digolongkan dalam kerusakana ringan
b. Sub elemen cat tembok dengan nilai kodisi
sebesar 75. Masuk kedalam zona 1,
gambaran kondisi yang hanya terjadi
kerusakan kecil dengan langkah
penanganan tindakan pemeliharaan yang
bersifat segera, digolongkan dalam
kerusakana ringan.
c. Sub elemen plesteran dengan nilai kodisi
sebesar 75. Masuk kedalam zona 1,
gambaran kondisi yang hanya terjadi
kerusakan kecil dengan langkah
penanganan tindakan pemeliharaan yang
bersifat segera, digolongkan dalam
kerusakana ringan.
d. Sub elemen keramik dengan nilai kodisi
sebesar 90. Masuk kedalam zona 1,
gambaran kondisi beberapa kekurangan
mungkin terlihat dengan langkah
penanganan tindakan pemeliharaan yang
bersifat segera, digolongkan dalam
kerusakana ringan
2. Rencana Anggaran biaya pemeliharaan
Rencana anggaran biaya Pemeliharaan ini
dibuat berdasarkan data kerusakan yang terjadi
pada Gedung Perkuliahan Politeknik Negeri
Ketapang saat ini. Perhitungan analisa harga
satuan pekerjaan dengan acuan Analisis Harga
Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta Karya
Tahun 2016, harga dasar satuan bahan dan harga
dasar satuan upah kecamatan muara pawan
kabupaten Ketapang tahun 2017. Dari hasil
analisa, maka dapat ditentukan besarnya biaya
pemeliharaan banguna gedung perkuliahan
Politeknik Negeri Ketapang.
Tabel 7. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya
Pemeliharaan
Bangunan Gedung
Politeknik Negeri Ketapang 2017
3. Prediksi Biaya Pemeliharaan
a. Present Value
Untuk menghitung besarnya biaya
pemeliharaan selama tahun 2017 – 2032
menggunakan persamaan Present Value dengan
No Komponen Elemen Sub Elemen Jenis
Kerusakan
Lantai I Lantai II Lantai III Total
1 Estetika 1. Cat Cat tembok
1. Terkelupas
dan lapuk 168.9 m2 312 m2 28.6 m2 507.7 m2
2. Cat kotor 1383.8 m2 1743.44 m2 386.65 m2 3513.89 m2
2 Ruangan 1. Dinding Plesteran
1. Plesteran
lepas > 2 mm 1.5 m 7 m 10.75 m 19.25 m
2. Plesteran
lepas  1 mm 16 m 11 m 2.5 m 29.5 m
3. Plesteran
retak rambut 1 m 7,5 m 4 m 12.5 m
2. Plafond 1. Lapuk 220 m2 74 m2 16 m2 310 m2
2. List Flafond 94 m 12 m 37 m 143 m





















119.929.000Rp 1,0000 2017 119.929.000Rp
119.929.000Rp 1,0600 2018 127.124.740Rp
119.929.000Rp 1,1236 2019 134.752.224Rp
119.929.000Rp 1,1910 2020 142.837.358Rp
119.929.000Rp 1,2625 2021 151.407.599Rp
119.929.000Rp 1,3382 2022 160.492.055Rp 320.984.111Rp
119.929.000Rp 1,4185 2023 170.121.579Rp
119.929.000Rp 1,5036 2024 180.328.873Rp
119.929.000Rp 1,5938 2025 191.148.606Rp
119.929.000Rp 1,6895 2026 202.617.522Rp
119.929.000Rp 1,7908 2027 214.774.573Rp 429.549.147Rp
119.929.000Rp 1,8983 2028 227.661.048Rp
119.929.000Rp 2,0122 2029 241.320.711Rp
119.929.000Rp 2,1329 2030 255.799.953Rp
119.929.000Rp 2,2609 2031 271.147.951Rp









Total Biaya Pemeliharaan dan Perawatan
Total
tingkat suku bunga 6% pertahun, maka dapat di
biaya pemeliharaan selama 15 tahun.
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, biaya
rehab gedung terjadi selama 5 tahun sekali, maka
diasumikan biaya rebah gedung adalah 2 kali
biaya pemeliharaan
Tabel 8. Prediksi Biaya Pemeliharaan Selama 15
Tahun Berdasarkan
Future Value
Dari tabel diatas, dengan tingkat suku
bunga 6 % berdasarkan data inflasi, dapat
diprekdiksi biaya total pemeliharaan dan
perawatan dari tahun 2017 sampai dengan tahun
2032 sebesar Rp. 4.404.247.532. Biaya
perawatan diasumsikan 2 kali biaya
pemeliharaan gedung dan diperkirakaan setiap 5
tahun didasarkam pada data rebah gedung selama
masa operasional, yaitu pada tahun 2022 sebesar
Rp. 320.984.111, pada tahaun 2027 sebesar Rp
429.549.147. dan pada tahun 2032 sebesar Rp.
547.833.655.
b. Geometric Gradient
Dalam memprediksi besarnya biaya
pemeliharaan gadung Perkuliahan Politeknik
Negeri Ketapang pada tahun 2017 keatas
menggunakan metode persamaan geometrik.
Tabel 9. Prediksi Biaya Pemeliharaan Selama 15
Tahun berdasarkan Geometric Gradient
Dari tabel diatas, dengan tingkat suku
bunga pertahun sama dengan pertumbuhan  biaya
pemeliharaan setiap tahun (i = g) sebesar 6 %,
dapat diprekdiksi biaya total pemeliharaan dari
tahun 2017 sampai dengan tahun 2032 sebesar
Rp. 4.404.247.532. Biaya Perawatan
diasumsikan sebesar 2 kali biaya pemeliharaan
gedung dan diperkirakaan setiap 5 tahun yaitu
pada tahun 2022 sebesar Rp. 320.984.111 , pada
tahun 2027 sebesar Rp 429.549.147 dan pada
tahun 2032 sebesar Rp 574.833.655.
E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Dari hasil analisa yang dilakukan,  dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Pembobotan hirarki bangunan gedung
perkuliahan Politeknik Negeri Ketapang,
dimana ideks bangunan pada lantai I  dengan
bobot (55,28%) > lantai II (28,38%) > lantai
III (16,34%). Dengan meilhat hasil tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa lantai I
mempuyai skala prioritas yang tinggi jika
dilakukan kegiatan pemeliharaan. Nilai bobot
komponen struktur bangunan (56,94%) >
Komponen Arsitektur (26,03%) > Komponen
Utilitas (17,02%). maka dapat disimpulkan
bahwa komponen struktur mempuyai skala
prioritas yang tinggi jika dilakukan kegiatan
pemeliharaan.
2) Nilai Indeks Kondisi bangunan gedung
perkulihan sebesar 97,72. Kondisi fisik
bagunan secara keseluruhan masuk dalam
zona 1 (70-100 nilai indeks kondisi), dengan
gambaran kondisi beberapa kekurangan
terlihat dan tindakan pemeliharan yang
bersifat segera tidak disyaratkan (kerusakan
ringan). Adapun kerusakan yang terjadi pada
sub elemen:
a. Sub elemen plafond dengan nilai kodisi
sebesar 70. Masuk kedalam zona 1,
gambaran kondisi Hanya terjadi
kerusakan kecil dengan langkah
penanganan tindakan pemeliharaan yang
bersifat segera, digolongkan dalam
kerusakana ringan
b. Sub elemen cat tembok dengan nilai
kodisi sebesar 75. Masuk kedalam zona 1,
gambaran kondisi yang hanya terjadi
kerusakan kecil dengan langkah
penanganan tindakan pemeliharaan yang
bersifat segera, digolongkan dalam
kerusakana ringan.
c. Sub elemen plesteran dengan nilai kodisi
sebesar 75. Masuk kedalam zona 1,
gambaran kondisi yang hanya terjadi
kerusakan kecil dengan langkah
penanganan tindakan pemeliharaan yang
bersifat segera, digolongkan dalam
kerusakana ringan.
d. Sub elemen keramik dengan nilai kodisi
sebesar 90. Masuk kedalam zona 1,
gambaran kondisi beberapa kekurangan
mungkin terlihat dengan langkah
penanganan tindakan pemeliharaan yang




119.929.000Rp 1,0000 2017 119.929.000Rp
119.929.000Rp 1,0600 2018 127.124.740Rp
119.929.000Rp 1,1236 2019 134.752.224Rp
119.929.000Rp 1,1910 2020 142.837.358Rp
119.929.000Rp 1,2625 2021 151.407.599Rp
119.929.000Rp 1,3382 2022 160.492.055Rp 320.984.111Rp
119.929.000Rp 1,4185 2023 170.121.579Rp
119.929.000Rp 1,5036 2024 180.328.873Rp
119.929.000Rp 1,5938 2025 191.148.606Rp
119.929.000Rp 1,6895 2026 202.617.522Rp
119.929.000Rp 1,7908 2027 214.774.573Rp 429.549.147Rp
119.929.000Rp 1,8983 2028 227.661.048Rp
119.929.000Rp 2,0122 2029 241.320.711Rp
119.929.000Rp 2,1329 2030 255.799.953Rp
119.929.000Rp 2,2609 2031 271.147.951Rp









Total Biaya Pemeliharaan dan Perawatan
Total
3) Besarnya recana anggaran biaya
pemeliharaan bangunan gedung perkuliahan
Politeknik Negeri Ketapang sebesar Rp.
119.929.000,- untuk tahun 2017.
4) Prediksi besarnya biaya pemeliharaan dan
perawatan selama 15 tahun dari tahun 2017
sampai dengan tahun 2032 sebesar Rp. Rp.
4.404.247.532, dengan tingkat suku bunga
sama dengan pertumbuhan  biaya
pemeliharaan setiap tahun ( i = g) sebesar 6
%. Biaya Perwatan gedung diasumsikan 2
kali biaya pemeliharaan dan diperkirakaan
setiap 5 tahun yaitu pada tahun 2022 sebesar
Rp. 320.984.111, pada tahaun 2027 sebesar
Rp 429.549.147 dan pada tahun 2032 sebesar
574.833.655.
2. Saran
1) Diperlukannya sistem perencanaan
pemeliharaan seluruh bangunan gedung
Politenik Negeri Ketapang, yang bertujuan
menjaga keandalan bangunan gedung agar
selalu laik fungsi.
2) Untuk memudahkan dalam kegiatan
pemeliharaan bangunan, diperlukan data base
mengenai kondisi bangunan, data
pemeliharaan dan perawatan gedung yang
telah dilakukan.
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